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Abstrak

Masalah dalam penelitian ini adalah masih rendahnya hasil belajar siswa di SMP Rahmat Islamiyah
Medan, Penggunaan Model pembelajaran Pair Check ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana
hasil belajar siswa dalam mata pelajaran Agama Islam sebelum dan sesudah menggunakan model
pembelajaran Pair Check serta mengetahui pengaruh penggunaan model pembelajaran Pair Check
terhadap hasil belajar siswa. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan
desain quasi eksperimen. Subjek yang diambil dari penelitian ini adalah kelas VIl penelitian ini dipilih
dua kelas yaitu kelas VIII A berjumlah 30 siswa sebagai kelas eksperimen dan VIII D 30 siswa
sebagai kelas control. Penelitian ini dilakukan menggunakan beberapa teknik pengumpulan data yaitu
Tes dan Observasi, menggunakan Pree Test dan Post Test. Dari hasil koefisien korelasi product
moment person dengan tabel nilai “r’ product moment pada taraf signifikasi 5% dan 1% diperoleh rxy
= 0,895 lebih besar dari rtabel baik itu taraf signifikasi 5% dan 1% (0,514 dan 0,681) dengan formulasi
perbandingan yaitu (0,895 = 0,514 dan 0,681 ). Maka dapat disimpulkan bahwa “terdapat pengaruh
penggunaan” antara Model pembelajaran Pair Check terhadap hasil belajar siswa pada mata
pelajaran Alguran Kelas VIl di SMP Rahmat Islamiyah Medan.

Kata kunci: Model Pembelajaran Pair Check, Hasil Belajar Siswa
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu bagian yang sangat penting dan tidak dapat dipisahkan
dari kehidupan manusia, sebab pendidikan merupakan sarana untuk mengembangkan
potensi manusia dalam mencapai tujuan hidupnya. Pendidikan di Indonesia secara
perundangan telah diatur dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 4 UU
NO. 20 Tahun 2003 menjelaskan bahwa pendidikan diselenggarakan secara demokratis,
tidak diskriminatif dengan menjunjung tinggi HAM, nilai keagamaan, nilai kultural, dan
kemajemukan bangsa. Untuk mencapai tujuan tersebut, salah satu bidang study yang harus
dipelajari oleh peserta didik di sekolah adalah Pendidikan Agama Islam.1 Dalam
implementasinya pendidikan agama Islam bukan semata membina knowledge dan skill pada
peserta didik, tetapi mendidik peserta didik untuk menjadi warga negara yang religius.
Dengan demikian orientasi pembelajaran adalah pembinaan sikap dan perilaku hidup
peserta didik yang tidak hanya akan tercapai dengan desain kurikulum yang komprehensif,
tetapi juga pendekatan metode dan teknik pembelajaran yang relevan untuk membentuk
sikap mental tersebut..Pendidikan memang dipandang mempunyai peranan yang besar
untuk masa depan yang gemilang yang menjadi idaman kita Bersama.

Dalam pendidikan banyak mo yang digunakan yang dapat di pertanggung jawabkan.
Keberhasilan dalam proses belajar mengajar biasanya dapat dilihat dari kemampuan yang
dimiliki siswa, hubungan dengan guru, disiplin tidaknya siswa serta metode pembelajaran
yang digunakan dalam proses pembelajaran. Kenyataan dilapangan, kegiatan pembelajaran
masih dilakukan secara klasikal Pembelajaran ditekankan pada model yang banyak diwarnai
dengan ceramah dan bersifat guru sentries. Permasalahan pendidikan selalu muncul
bersamaan dengan berkembang dan meningkatnya kemampuan siswa, situasi dan kondisi
lingkungan yang ada, pengaruh informasi dan kebudayaan, serta berkembangnya ilmu
pengetahuan dan teknologi. Hadits diatas memberi gambaran bahwa dengan ilmulah surga
itu akan didapat. Karena dengan ilmu orang dapat beribadah dengan benar kepada Allah
Swt dan dengan ilmu pula seorang muslim dapat berbuat kebaikan. Oleh karena itu orang
yang menuntut ilmu adalah orang yang sedang menuju surga Allah.

Mencari ilmu itu wajib, tidak mengenal batas tempat, dan juga tidak mengenal batas
usia, baik anak-anak maupun orang tua. Kewajiban menuntut iimu dapat dilaksanakan di
sekolah, pesantren, majlis ta“lim, pengajian anak-anak, dan belajar sendiri, penelitian atau
diskusi yang diselenggrakan. Ilmu merupakan cahaya kehidupan bagi umat manusia.
Dengan ilmu, kehidupan di dunia terasa lebih indah, yang susah akan terasa mudah, yang
kasar akan terasa lebih halus. Dalam menjalankan ibadah kepada Allah, harus dengan ilmu
pula. Sebab beribadah tanpa didasarkan ilmu yang benar adalah sisa-sia belaka. Oleh
karena itu dengan mengamalkan ilmu di jalan Allah merupakan ladang amal (pahala) dalam
kehidupan dan dapat memudahkan seseorang untuk masuk ke dalam surga Allah. Belajar
selain memiliki definisi yang luas, pelaksanaannya sendiri menjadi problematika tersendiri
dalam kehidupan . karena belajar sesungguhnya adalah merupakan bagian dari perjalanan
kehidupan manusia itu sendiri. Namun, apapun alasanya belajar adalah hal yang paling
harus menjadi perhatian lebih dalam kehidupan manusia. Allah menciptakan alam semesta
beserta makhluknya sangat sempurna dan sistematis, dimana Allah tidak saja menciptakan
alam semesta tetapi Allah menciptakan manusia yang memiliki fitrah dan kemampuan dalam
mengubah dunia menjadi lebih berarti dan alamiah serta saling berhubungannya.

Begitu juga dengan belajar, belajar adalah merupakan salah satu aktifitas nyata
manusia dalam menguatkan bahwa manusia berupaya menjadi manusia yang taat kepada
Allah sebagai sang pencipta yang maha kuasa. Keberhasilan siswa dalam proses belajar
mengajar dapat dipengaruhi oleh dua faktor, (1) faktor internal yaitu faktor yang ada dari
dalam diri siswa, seperti kemampuan. (2) faktor eksternal yaitu faktor luar diri siswa, seperti
guru, dan lain-lain. 4 Faktor kemampuan siswa untuk memahami materi pembelajaran,
sangat besar pengaruhnya terhadap hasil belajar, Seperti dikemukakan oleh Clark dalam
Rustiyah, bahwa hasil belajar siswa disekolah 70% dipengaruhi oleh kemampuan siswa dan
30% di pengaruhi oleh luar diri siswa termasuk guru. Namun demikian, kemampuan siswa
pun masih tergantung pada faktor eksternal seperti kualitas pengajaran yang diciptakan oleh
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guru. 5 untuk mencapai hasil belajar yang ideal, kemampuan para pendidik teristimewa guru
dalam membimbing belajar siswa-siswanya amat dituntut. Jika guru dalam keadaan siap
dan memiliki profesiensi (berkemampuan tinggi) dalam menunaikan kewajibannya, harapan
terciptanya sumber daya yang berkualitas sudah tentu akan tercapai. Termasuk didalamnya
meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama Islam.

Berhasil atau tidaknya Pendidikan bergantung apa yang di berikan dan di ajarkan oleh
guru. Hasil-hasil pengajaran dan pembelajaran berbagai bidang disiplin ilmu terbukti selalu
kurang memuaskan berbagai pihak yang berkepentingan (stakeholder). Hal tersebut
setidak-tidaknya di sebabkan oleh tiga hal. Pertama, Pendidikan yang kurang sesuai dengan
kebutuhan dan fakta yang ada sekarang ( need assessment ). Kedua, metodologi, strategi
dan teknik yang kurang sesuai dengan materi. Ketiga, prasarana yang kurang mendukung
proses pembelajaran. Ketiga hal tersebut memberikan dampak yang besar bagi
perkembangan Pendidikan. Untuk memperbaiki dan meningkatkan mutu proses dan hasil
pembelajaran di samping itu juga menyelarasakan dan menyelarasikan proses
pembelajaran dengan pandangan- pandangan dan temuan-temuan baru di berbagai bidang-
falsafah dan metodologi pembelajaran di mutakhirkan, perbaharui, dan dikembangkan oleh
berbagai kalangan khususnya kalangan pendidikan, pengajaran, dan pembelajaran. Oleh
karena itu, falsafah dan metodologi pembelajaran silih berganti di pertimbangkan |,
digunakan, atau ditetapkan dalam proses pembelajaran dan pengajaran. Lebih-lebih dalam
dunia yang lepas kendali atau berlari tunggang-langgang (Giddens, 1991).

Diakui atau tidak pada zaman modern ini, sebagian besar guru mengajar menggunakan
metodologi mengajar tradisional. Cara mengajar tersebut bersifat otoriter dan berpusat pada
guru (teacher centered). Kegiatan pembelajaran berpusat pada guru, sedangkan siswa
hanya dijadikan sebagai objek bukan subjek. Guru memberikan ceramah kepada siswa-
siswa nya sementara siswa hanya mendengarkan. Hal tersebut menyebabkan siswa
menjadi jenuh sehingga sulit menerima materi-materi yang diberikan oleh guru. Metodologi
mengajar tradisional menjadikan siswa tidak bebas untuk mengemukakan pendapatnya.
Mereka akan takut di salahkan apabila jawabannya ternyata salah sehingga merasa
kesulitan untuk menemukan dan mengembangkan potensi- potensi yang ada pada dirinya.
Siswa menganggap bahwa guru mengetahui segalanya dan apa yang di sampaikan oleh
gurunya adalah benar. Bersifat mutlak, dan tidak dapat di bantah. Selain itu, komunikasi
yang terjadi hanya sebatas satu arah, yaitu guru ke siswa. Dengan demikian, guru kurang
dapat memahami bagaimana perkembangan perilaku siswa-siswanya.

Sebenarnya, proses belajar siswa sangat di pengaruhi oleh emosi. Apabila siswa
merasa terpaksa dalam mengikuti suatu pelajaran, mereka akan kesulitan untuk menerima
pelajaran atau materi-materi yang diberikan oleh guru. Maka dari itu guru harus dapat
menviptakan susasana yang kondusif dan membuat pembelajaran menjadi efektif dan
menyenangkan. Agar pembelajaran menyenangkan, perlu adanya perubahan cara mengajar
dari model tradisional menuju model pembelajaran yang inovatif. Dalam model
pembelajaran inovatif, siswa di libatkan secara aktif dan bukan hanya di jadikan objek.
Pembelajaran tidak lagi berpusat pada guru, tetapi pada siswa. Guru memfasilitasi siswa
untuk belajar sehingga mereka lebih leluasa untuk belajar. Dalam pembelajaran inofatif,
metode yang digunakan bukan lagi bersifat monoton, seperti metode ekspositori atau
metode ceramah melainkan metode yang bersifat fleksibel dan dinamis sehingga dapat
memenuhi kebutuhan siswa secara keseluruhan.8 Pada saat ini sebagian guru masih
menggunakan metode pembelajaran yang masih konvesional. “Padahal untuk meningkatkan
mutu pendidikan guru dapat melakukan perbaikan-perbaikan, dan perubahan-perubahan
serta pembaharuan dengan menggunakan model pembelajaran yang bervariasi’Metode
pembelajaran yang bervariasi dapat mempengaruhi hasil belajar siswa dalam proses belajar
mengajar.

Berdasarkan pengamatan yang saya lakukan di Smp Swasta Rahmat Islamiyah Medan.
Model pembelajaran yang di pakai oleh guru di sekolah tersebut masih kurang efektif
dikarenakan masih mengacu pada paradigma lama seperti mengajar dengan metode
ceramah, metode diskusi dan metode tanya jawab. dan mengharapkan siswa duduk,
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berdiam, mendengarkan, mencatat, dan menghafal, , selain itu. Adanya hal-hal tersebut
membuat siswa merasa bosan dan jenuh dalam setiap kegiatan belajar khususnya pada
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Berdasarkan hasil pengamatan yang saya lakukan
di Smp Swasta Rahmat Islamiyah Medan ditemukan hasil belajar siswa yang masih kurang
memuaskan dan belum optimal, hal ini terlihat dari nilai ulangan khususnya pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam, dari 34 siswa hanya sekitar 7 (45.00%) orang siswa
yang telah mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan, yaitu 7.5.
Untuk mengatasi mengatasi hal tersebut, guru merupakan salah satu sumber daya yang
harus dikembangkan. Usaha meningkatkan kemampuan guru dalam proses belajar
mengajar perlu pemahaman ulang, baik dari metode pembelajaran maupun dari segi
komunikasi di dalam kelas. Guru tidak hanya sekedar memberikan pengetahuan agar siswa
belajar, tetapi guru juga berarti berusaha menolong siswa agar mampu memahami konsep-
konsep yang diajarkan dan juga dapat menerangkan kembali konsep yang dipahaminya.l10
Untuk itu perlu dicari alternatif, dengan cara memilih model pembelajaran yang dapat
melibatkan siswa secara aktif.

Salah satu usaha agar siswa dapat menguasai materi pelajaran adalah dengan
menerapkan model pembelajaran yang bertujuan mengaktifkan siswa yaitu supaya siswa
mau bertanya tentang materi yang sedang dipelajari terlebih dahulu kepada teman
sekelompoknya, bersemangat untuk mengerjakan latihan serta mempunyai rasa tanggung
jawab dengan tugas dan kelompoknya. Maka perlu digunakan pembelajaran kooperatif.
Saat ini model pembelajaran kooperatif semakin berkembang. Salah satunya adalah tipe
Pair Checks. Karena dengan model pembelajaran pair check siswa tidak hanya bekerja
dalam kelompok melainkan bagaimana siswa dapat saling berbagi tugas dan pengetahuan
dengan temannya. pada jurnal Ranika Lestari dengan judul penerapan metode
pembelajaran kooperatif pair check sebagai upaya meningkatkan prestasi belajar siswa, dari
hasil penelitian Ranika Lestar menyatakan bahwa penerapan metode pembelajaran
kooperatif pair check memberikan pengaruh terhadap peningkatan hasil belajar.
Berdasarkan latar belakang di atas dan uraian permasalahan yang di tuliskan oleh peneliti
maka, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan melihat kenyataan di lapangan.
Maka penelitian ini berjudul : Pengaruh penggunaan model pembelajaran Pair Checks
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Agama Islam di Smp Swasta Rahmat
Islamiyah Medan.

2. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan desain quasi
eksperimen. Subjek yang diambil dari penelitian ini adalah kelas VIII penelitian ini dipilih dua
kelas yaitu kelas VIl A berjumlah 30 siswa sebagai kelas eksperimen dan VIl D 30 siswa
sebagai kelas control. Penelitian ini dilakukan menggunakan beberapa teknik pengumpulan
data yaitu Tes dan Observasi, menggunakan Pree Test dan Post Test.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Bagaimana hasil belajar siswa sebelum menggunakan model pembelajaran pair check
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas VIl SMP Swasta Rahmat Islamiyah
Medan ?

Berdasarkan pengamatan yang saya lakukan di SMP Rahmat Islamiyah Medan
ditemukan hasil belajar siswa yang masih kurang memuaskan dan belum optimal, hal ini
terlihat dari nilai ulangan khususnya pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, dari 34
siswa hanya sekitar 7 (45.00%) orang siswa yang telah mencapai Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) yang telah ditetapkan, yaitu 7.5. Untuk mengatasi mengatasi hal tersebut,
guru merupakan salah satu sumber daya yang harus dikembangkan. Usaha meningkatkan
kemampuan guru dalam proses belajar mengajar perlu pemahaman ulang, baik dari metode
pembelajaran maupun dari segi komunikasi di dalam kelas. Guru tidak hanya sekedar
memberikan pengetahuan agar siswa belajar, tetapi guru juga berarti berusaha menolong
siswa agar mampu memahami konsep-konsep yang diajarkan dan juga dapat menerangkan

Jurnal Homepage: http://jurnalmahasiswa.umsu.ac.id/index.php/jimpai 15



Jurnal llmiah Mahasiswa Pendidikan Agama Islam [JIMPAI]
Vol 2 Nomor 4 April 2022, hal : 12-20
ISSN: 2808-0149

kembali konsep yang dipahaminya. Untuk itu perlu dicari alternatif, dengan cara memilih
model pembelajaran yang dapat melibatkan siswa secara akiif.

Salah satu usaha agar siswa dapat menguasai materi pelajaran adalah dengan
menerapkan model pembelajaran yang bertujuan mengaktifkan siswa yaitu supaya siswa
mau bertanya tentang materi yang sedang dipelajari terlebih dahulu kepada teman
sekelompoknya, bersemangat untuk mengerjakan latihan serta mempunyai rasa tanggung
jawab dengan tugas dan kelompoknya. Maka perlu digunakan pembelajaran kooperatif.
Saat ini model pembelajaran kooperatif semakin berkembang. Salah satunya adalah tipe
Pair Checks.

2. Bagaimana hasil belajar siswa setelah menggunakan model pembelajaran pair check
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas VIII SMP Swasta Rahmat Islamiyah
Medan ?

Setelah menggunakan model pembelajaran Pair Check pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMP Rahmat Islamiyah Medan terdapat hasil belajar yang
signifikan Pada Mata Pelajaran Agama Islam Di Smp Swasta Rahmat Islamiyah Medan.
Namun demikian , masih di perlukan peningkatan model pembelajaran Pair Check dan
diperoleh hasil belajar yang baik dengan kontribusi yang lebih besar. Pembelajaran dengan
menggunanakan model pembelajaran Pair Check merupakan salah satu bentuk model
pembelajaran yang baik untuk di gunakan pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam.
Model pembelajaran Pair Check sangat penting kaitannya dengan keberhasilah siswa dalam
memahami materi yang diajarkan oleh guru.

3. Apakah ada pengaruh model pembelajaran pair check terhadap hasil belajar siswa pada
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas VIIIl SMP Swasta Rahmat Islamiyah Medan
2

Sebelum proses pembelajaran didalam kelas terlebih dahulu diberikan pre test kepada
masig — masing siswa untuk mengetahui kemampuan awal siswa. Berdasarkan hasil
perhitungan, nilai rata — rata yang diperoleh siswa mencapai 68,16 dengan nilai tertinggi 80,
nilai terendah 50 dan dengan standar deviasi 8,95. Setelah diberikan perlakuan yang
berbeda, dimana pada kelas diberikan Model Pembelajaran Pair Check, dan diakhir
pertemuan diberikan post test untuk mengetahui kemampuan siswa dan untuk mengetahui
apakah ada pengaruh yang terjadi setelah menggunakan Model Pembelajaran Pair Check.
Berdasarkan hasil perhitungan nilai rata — rata yang diperoleh siswa mencapai 79,16
dengan nilai tertinggi 100, nilai terendah 70 dan dengan standar deviasi mencapai 8,41.

Berdasarkan nilai rata — rata yang diperoleh pre test dan post test siswa maka dilakukan
pengujian hipotesis.Dari pembahasan yang telah dibahas sebelumnya maka dapat diketahui
bahwa dalam mempelajari pelajaran Agama Islam diperlukan pemahaman, analisis, dan
kemandirian dalam pemecahan masalah materi yang diberikan dan penelaahan kritis. Dan
Model pembelajaran Pair Check diharapkan dapat mengarahkan siswa untuk lebih efektif
dalam bertanya, kreatif dan tampil khususnya dalam mata pelajaran Agama Islam pada
materi menghindari minuman keras, judi dan pertengkaran. Jadi dalam penelitian ini
diketahui bahwa terdapat Model pembelajaran Pair Check terhadap hasil belajar siswa Pada
Mata Pelajaran Agama Islam Di Smp Swasta Rahmat Islamiyah Medan.

Keterbatasan Penelitian

Pada umumnya yang menjadi sumber utama dari keterbatasan suatu penelitian ini
adalah sampel dan instrumen penelitian yang digunakan.Sebagai penulis biasa, penulis
tidak terlepas dari kesilapan yang disebabkan oleh keterbatasan penulis miliki baik moril
maupun materil. Dalam menyelesaikan penelitian ini banyak sekali terdapat kendala —
kendala yang dihadapi sejak pembuatan proposal, rangkaian pelaksanaan penelitian, dan
sampai dengan pengolahan data. Disamping itu ada juga keterbatasan lain, yaitu buku
literatur, waktu serta keterbatasan ilmu yang penulis miliki. Begitu pula keterbatasan tes
yang digunakan jika dilihat dalam penggunaan tes tidak semua siswa mengerjakan dengan
sungguh — sungguh. Didalam melaksanakan penelitian ini, penulis merasakan masih banyak
mengalami keterbatasan. Penulisan skripsi ini belumlah dikatakan sempurna, karena masih
terdapat beberapa kendala dan keterbatasan penulis dalam melakukan penelitian terhadap
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data hasil penelitian. Keterbatasan yang penulis hadapi disebabkan oleh beberapa

faktor,yaitu:

1) Bila dilihat dari hasil jawaban siswa, kemungkinan besar banyak siswa yang
menyelesaikan tes dengan kerjasama antar sesama teman.

2) Adanya kemungkinan siswa tersebut tidak bersungguh - sungguh dalam
menyelesaikan tes yang diberikan.

4. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil pengolahan data maka peneliti memberikan kesimpulan sebagai
berikut:

1. Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh model pembelajaran Pair Check
terhadap hasil belajar siswa kelas VII di SMP Swasta Rahmat Islamiyah medan.

2. Berdasarkan hasil penelitian nilai rata — rata pre test sebelum menggunakan Model
pembelajaran Pair Check diperoleh nilai rata — rata sebesar 68,17 dengan nilai
tertinggi 80 dan nilai terendah 50, standar deviasi 8,95 dan varians 80,1 sedangkan
untuk post test setelah menggunakan Model pembelajaran Pair Check diperoleh nilai
rata — rata sebesar 79,16 dengan nilai tertinggi 100 dan nilai terendah 70, standar
deviasi 8,41 dan varians 70,72

3. Berdasarkan hasil perhitungan, nilai rata — rata yang diperoleh siswa mencapai 68,16
dengan nilai tertinggi 80, nilai terendah 50 dan dengan standar deviasi 8,95. Setelah
diberikan perlakuan yang berbeda, dimana pada kelas diberikan Model Pembelajaran
Pair Check, dan diakhir pertemuan diberikan post test untuk mengetahui kemampuan
siswa dan untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang terjadi setelah menggunakan
Model Pembelajaran Pair Check. Berdasarkan hasil perhitungan nilai rata — rata yang
diperoleh siswa mencapai 79,16 dengan nilai tertinggi 100, nilai terendah 70 dan
dengan standar deviasi mencapai 8,41.
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